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ABSTRAK

Devi, Nada Nabila Amalia, 2022. Pengembagan E-LKPD Pada Materi Konsep Sifat-
Sifat Cahaya Untuk Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV
MI Islamiyah Sukopuro. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Agus Mukti Wibowo, M.Pd

Keterampilan berpikir kritis adalah sikap berpikir secara mendalam baik
ketika memecahkan suatu permasalahan atau melakukan penilaian yang dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Keterampilan berpikir kritis penting untuk
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pada pelajaran llimu
Pengetahuan Alam. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MI Islamiyah
Sukopuro menunjukkan bahwa guru telah menggunakan beberapa bahan ajar seperti
buku cetak, video pembelajaran namun masih kurang dalam menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis siswa khususnya pada materi konsep sifat-sifat cahaya.
Beberapa bahan ajar yang digunakan secara bersamaan, membuat siswa kurang fokus
pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa membutuhkan bahan ajar praktis dan
interaktif berupa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD. Penelitian ini
bertujuan megetahui validitas produk, kemenarikan produk, dan peningkatan berpikir
kritis siswa kelas 1V Ml Islamiyah Sukopuro melalui E-LKPD materi konsep sifat-sifat
cahaya.

Penelitian ini mengadaptasi model penelitian dan pengembangan (Research
and Development) yang menggunakan model ADDIE. Subjek uji coba pada penelitian
ini yaitu siswa kelas 1V dengan jumlah siswa sebanyak 17. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan yaitu angket, tes tulis, dan wawancara. Data yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan uji kelayakan produk dan uji normalitas (N-Gain).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Produk yang dikembangkan layak
digunakan, memenuhi indikator sebagai bahan ajar yang baik, sesuai dengan indikator
keterampilan berpikir kritis dan memenuhi kriteria valid dengan presentase dari ahli
materi 76%, ahli desain media 96%, dan ahli pembelajaran sebesar 90%, (2) Tingkat
kemenarikan pada E-LKPD memperoleh rata-rata presentase sebesar 90% dengan
kategori sangat baik dari segi tampilan/desain dan bahasa, (3) E-LKPD materi konsep
sifat-sifat cahaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 1V
memperoleh rata-rata hasil uji coba N-Gain sebesar 0,5 dengan kategori sedang.
Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa E-LKPD ini dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik, Konsep Sifat-sifat Cahaya,
Keterampilan Berpikir Kritis
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ABSTRACT

Devi, Nada Nabila Amalia, 2022. Development E-LKPD on the Light Materials
Concept to Improve Critical Thinking Skills for Grade IV Students of Ml
Islamiyah Sukopuro. Thesis, Department of Teacher Education Madrasah
Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University
of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Agus Mukti Wibowo, M.Pd

Critical thinking skills is the ability to think in a organized both when solving
a problem or making judgments that can be justified. Critical thinking skills are
important to be applied in learning activities, especially in Natural Sciences lessons.
Based on the results of observations at Islamic elementary school of Islamiyah
Sukopuro, it shows that the teacher has used several teaching materials such as printed
books, learning videos but is still lacking in cultivating students critical thinking skills,
especially in the light materials concept. Several teaching materials are used
simultaneously, making students less focused during learning. Students need practical
and interactive teaching materials of Electronic Student Worksheets (E-LKPD). This
study aims to determine product validity, product attractiveness, and increase critical
thinking of fourth grade students of Islamic elementary school Islamiyah Sukopuro
through the E-LKPD on the light materials concept.

This research is a research and development model (R&D) using the ADDIE
model. The test subjects in this study were fourth-grade students of 17 students. The
datacollection instruments used were questionnaires, writtentests, and interviews. The
data obtained will be analyzed using the product feasibility test and the normality test
(N-Gain).

The results of the study show that (1) the product developed is suitable for
use, has indicators of good teaching materials, has indicators of critical thinking skills
and has valid criteria with a percentage of material experts 76%, media design experts
96%, and learning experts 90%, (2) The interest of E-LKPD obtains an average
percentage 90% witha very good category in terms of appearance/design and language,
(3) E-LKPD of the light materials concept to improve 4" grade students critical
thinking skills obtained an average N-Gain test result of 0.5 in the moderate category.
Based on this, it shows that this E-LKPD can be used to improve students critical
thinking skills.

Keywords: Electronic Student Worksheets, The Light Materials Concept, Critical
Thinking Skills
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya, IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah ilmu pengetahuan
dengan kajian materi yang berorientasi pada kehidupan nyata (Halig et al., 2020).
Menurut (Susanto, 2013) IPA merupakan cara manusia untuk mengetahui dan
memahami alam semesta dengan melakukan pengamatan, prosedur, dan penalaran
guna mendapatkan suatu kesimpulan. IPA merupakan kesimpulan berupa fakta,
konsep, teori, lambang, prinsip dari hasil pengamatan manusia terhadap alam semesta
melalui prosedur yang benar sehingga data yang dihasilkan berupa data valid
(Djumhana, 2009). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPA adalah
salah satu ilmu pengetahuan sistematis berupa data hasil eksperimen (fakta, konsep,
teori, lambang, prinsip) dan data hasil obervasi berkaitan dengan suatu fenomena alam
faktual.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berisi materi-materi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Fatimah, 2014). Salah satu contohnya yaitu tentang konsep
sifat-sifat cahaya pada tingkat MI/SD Tema Pahlawanku di Kelas 1V. Hal tersebut
penting dipelajari agar siswa mengetahui alasan dari suatu fenomena seperti dispersi
cahaya yang menyebabkan terbentuknya macam-macam warna pada pelangi. Untuk
mengetahui  hal tersebut, siswa dapat melakukan observasi kemudian
mempertimbangkan hasil dari observasi yang dilakukan. Kegiatan tersebut merupakan

salah satu indikator dari keterampilan berpikir kritis (critical thinking).



Berdasarkan kenyataan di lapangan, siswa kelas 1V Ml Islamiyah Sukopuro
kurang fokus pada saat pembelajaran ditandai dengan beberapa siswa yang mengobrol
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain hal tersebut, keterampilan berpikir
kritis siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara yang

dilakukan dengan Bapak Ary Nur Cahyanto, S.Pdl yang mengatakan:

“Kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 4 mengalami
perkembangan yang beragam, namun masih sebagian kecil siswa yang
mampu memberikan penjelasan sederhana dan membuat penjelasan lebih
lanjut. Oleh karena itu, untuk mengukur keterampilan berpikir Kkritis ini
dibutuhkan bahan ajar dan evaluasi yang tepat” (Wawancara, 06 Desember

2021).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa keterampilan
berpikir Kritis siswa masih tergolong rendah dalam memberikan penjelasan sederhana
dan penjelasan lebih lanjut, serta siswa membutuhkan evaluasi yang tepat dan sesuai
agar keterampilan berpikir kritis siswa berupa memberikan penjelasan sederhana dan
membuat penjelasan lebih lanjut dapat mengalami peningkatan. Berdasarkan hal
tersebut, maka peneliti mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD pada materi
konsep sifat-sifat cahaya dengan harapan keterampilan berpikir kritis siswa mengalami
peningkatan baik dalam memberikan penjelasan sederhana ataupun membuat
penjelasan lebih lanjut.

LKPD (Lembar kerja peserta didik) merupakan pedoman siswa yang
digunakan untuk kegiatan pemecahan masalah (Trianto, 2015). Selaras dengan hal
tersebut, (Choo et al., 2011) berpendapat bahwa LKPD merupakan suatu perangkat

pembelajaran  berisi informasi, pertanyaan-pertanyaan Yyang dirancang untuk

memahami ide yang kompleks sehingga siswa mampu melaksanakan kegiatan tersebut



secara sistematis. Seiring berkembangnya zaman, baik media ataupun bahan ajar telah
berubah menjadi media atau bahan ajar digital (S. Rahayu et al., 2021) tidak terkecuali
LKPD yang biasa disebut dengan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik. Saat ini,
Indonesia berada pada era digitalisasi dan masa pandemi sehingga pembelajaran
dilakukan secara terbatas (PTM terbatas) dengan memanfaatkan bantuan dari teknologi
yang tersedia salah satunya dengan menggunakan E-LKPD.

Penggunaan E-LKPD dapat berperan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (critical thinking) siswa. John Dewey dalam (Ariyana et al., 2018)
mengungkapkan bahwa critical thinking merupakan proses aktif untuk berpikir
menyeluruh, mengajukan pertanyaan dan menemukan informasi relevan dibandingkan
dengan menunggu mendapatkan informasi terkait. Penelitian yang dilakukan (Firdaus
& Wilujeng, 2018) menunjukkan bahwa dengan menggunakan LKPD inkuiri
terbimbing pada mata pelajaran 1PA dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Skor hasil rata-rata N-gain peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
memperoleh nilai sebesar 0,43 dengan kategori sedang. Selain hal tersebut,
berdasarkan penelitian yang dilakukan (Ansel & Arafat, 2021), menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD saintifik dapat meningkatkan keterampilan critical thingking siswa.
Nilai rata-rata keterampilan critical thingking pada pretest adalah 35 dan rata-rata
postest yang didapatkan adalah 96,66. Penelitian ini menunjukkan skor N-gain
peningkatan keterampilan critical thingking sebesar 0,95 berkategori “Tinggi”.

Pada saat pembelajaran dilaksanakan khususnya pembelajaran IPA, guru
menggunakan beberapa bahan ajar seperti buku cetak, video pembelajaran dan google

form untuk evaluasi, namun masih kurang dalam menumbuhkan keterampilan berpikir



kritis siswa berupa memberikan penjelasan sederhana dan membuat penjelasan lebih
lanjut. Hasil wawancara pra penelitian dengan Bapak Ary Nur Cahyanto, S.Pdl,
menunjukkan bahwa E-LKPD untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
pada materi konsep sifat-sifat cahaya belum diterapkan kepada siswa. Berdasarkan hal
tersebut, maka diperlukan pengembangan E-LKPD pada Konsep Sifat-sifat Cahaya
untuk Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah

Islamiyah Sukopuro.

B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pengembangan E-LKPD pada

konsep sifat-sifat cahaya untuk peningkatan keterampilan berpikir Kritis siswa kelas IV
MI Islamiyah Sukopuro adalah:

1. Mengetahui validitas dari produk pengembangan berupa E-LKPD.

2. Mengetahui respon siswa terhadap kemenarikan produk pengembangan E-

LKPD.
3. Mengetahui peningkatan hasil berpikir kritis pada siswa setelah mengaplikasikan

E-LKPD.

C. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan merupakan lembar kerja peserta didik elektronik
atau E-LKPD, dengan spesifikasi sebagai berikut:
1. E-LKPD IPA untuk meningkatkan keterampilan critical thinking pada siswa kelas

V.



E-LKPD IPA berisi materi konsep sifat-sifat cahaya.

E-LKPD ini dibuat dengan menggunakan microsoft power point dan liveworksheets
kemudian diunggah pada google site.

Format gambar pada E-LKPD ini menggunakan format png dan video pada E-
LKPD ini menggunakan link yang akan terhubung ke youtube.

E-LKPD ini membutuhkan smartphone, komputer atau laptop pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.

E-LKPD ini membutuhkan koneksi internet minimal 80Kbps untuk dapat beroperasi

dengan baik.

. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan dalam penelitian pengembangan ini adalah:
Perlunya penguasaan teknologi pada siswa terutama ketika pembelajaran dilakukan
secara daring.
. Sebagian besar siswa sudah memiliki smartphone dan mampu mengoperasikan
internet.
Kemudahan sistem evaluasi yang ditawarkan oleh E-LKPD.
Pengembangan E-LKPD dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa

dalam memberikan penjelasan sederhana dan membuat penjelasan lebih lanjut.



E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan E-LKPD dilakukan salah satunya untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam berpikir kritis. Adapun pentingnya penelitian pengembangan
ini yaitu:
1. Bagiguru
E-LKPD dapat dipilih sebagai bahan ajar ketika penyampaian materi konsep sifat-
sifat cahaya guna meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa.
2. Bagi sekolah
E-LKPD dapat menjadi alternatif bahan ajar yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa.
3. Bagi peneliti
Pengembangan E-LKPD diharapkan dapat meningkatkan keterampilan critical
thinking siswa pada materi konsep sifat-sifat cahaya, meningkatkan pemahaman
terkait bahan ajar berbasis teknologi, dan bermanfaat sebagai calon pendidik

nantinya.

F. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi permasalahan yang telah
dipaparkan, maka peneliti membatasi masalah yang diteliti. Penelitian yang dilakukan
dibatasi pada pengembangan E-LKPD sebagai bahan ajar berbasis teknologi untuk
meningkatkan kemampuan critical thinking berupa keterampilan siswa dalam
memberikan penjelasan sederhana dan membuat penjelasan lebih lanjut pada materi

konsep sifat-sifat cahaya kelas 1V MI Islamiyah Sukopuro.



G. Definisi Operasional

1. Pengembangan
Pengembangan merupakan salah satu metode vyang digunakan untuk
menyempurnakan suatu produk yang telah ada sebelumnya dengan melalui tahap
validasi oleh para ahli.

2. E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik)
E-LKPD merupakan rangkaian kegiatan siswa berupa rangkuman materi, dan
langkah-langkah kegiatan siswa yang dioperasikan dengan menggunakan computer,
smartphone, dan lain-lain.

3. Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis atau critical thinking merupakan sikap berpikir yang
dilakukan secara mendalam baik ketika melakukan penilaian, memecahkan suatu
permasalahan, atau ketika menyatakan pendapat yang dapat dipertanggung
jawabkan dengan logis.

4. Konsep Sifat-Sifat Cahaya
Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik yang memiliki sifat-sifat tertentu
seperti refraksi (pembiasan), refleksi (pemantulan), difraksi (pelentukan), dan

dispersi (dapat diuraikan).



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

1. Hakikat Pembelajaran IPA (Iimu Pengetahuan Alam)
a. Pengertian IPA

Bronowski dalam (Mariana, 2009) berpendapat, ilmu pengetahuan alam (IPA)

merupakan kumpulan pengetahuan-pengetahuan yang didapatkan dengan cara tertentu
berupa penjelasan lebih lajut mengenai hal-hal tersembunyi yang ada di alam.
Sedangkan menurut Powler dalam (Kumala, 2016), IPA merupakan ilmu tentang
fenomena alam dan kebendaan yang berlaku secara umum dan merupakan kumpulan
hasil observasi serta eksperimen sistematis yang saling berkaitan. Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPA (ilmu pengetahuan alam) merupakan
pengetahuan tentang fenomena alam yang diperoleh dan dikembangkan melalui
eksperimen sistematis. Pada hakikatnya IPA terdiri dari tiga unsur utama, yaitu:

1) IPA sebagai sikap ilmiah berupa rasa ingin tahu, jujur, mawas diri, disiplin,
bertanggung jawab, dan terbuka pada ide atau pengetahuan baru.

2) IPAsebagai proses. Proses pemecahan masalah IPA melalui metodeilmiah dengan
menerapkan sikap ilmiah. Metode tersebut adalah: merumuskan masalah,
mengajukan dan membuktikan hipotesis, serta membuat kesimpulan.

3) IPA sebagai produk meliputi: hukum, teori, fakta, konsep, dan prinsip yang dapat

dibuktikan kebenarannya (Sardinah et al., 2012).



b. Tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan alam MI/SD
Konsep ilmu pengetahuan alam di MI/SD merupakan konsep pembelajaran
IPA terpadu. Beberapa tujuan dari pembelajaran ilmu pengetahuan alam di MI/SD
menurut (Sulistyorini & Suparton, 2007) adalah:
1. Untuk memahami lingkungan sekitar
2. Memiliki keterampilan proses/metode ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan
3. Memiliki sikap ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan mengenal
alam sekitar.
c. Teori pembelajaran IPA di MI/SD
1) Teori Behaviourisme
Teori behaviourisme dikembangkan oleh beberapa ahli, yaitu Ivan Paviov,
Thorndike, Guthrie, Skinner, dan Hull (Kumala, 2016). Pada teori ini, pembelajaran
bermakna sebagai proses pembentukan hubungan antara stimulus (rangsangan) dan
respon (S-R). Teori ini diawali dengan percobaan Pavlov menggunakan anjing. Anjing
dikondisikan untuk merespon (mengeluarkan air liur) ketika lonceng dibunyikan dan
diberikan sebuah daging. Namun berbeda ketika anjing tidak mengalami
pengkondisian, maka dia tidak mengeluarkan liurnya ketika lonceng dibunyikan.
Berdasarkan eksperimen tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketika daging dan lonceng
diletakkan secara berpasangan serta dilakukan pengkondisian secara berulang, maka
lonceng tersebut memiliki dampak yang sama seperti ketika anjing melihat daging
(Baharuddin & Wahyuni, 2015).
Penganut teori ini berpendapat bahwa tingkah laku siswa didapatkandari hasil

belajar dan reaksi terhadap lingkungan. Penjelasan tersebut bermakna bahwa respon
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tingkah laku yaitu tujuan pembelajaran didapatkan dari stimulus yang diberikan guru.
Respon siswa akan mengalami perubahan menjadi semakin baik ketika diberikan
penguatan dan akan menghilang ketika tidak diberikan penguatan (Kumala, 2016).
2) Teori Kognitif

Teori ini dikembangkan oleh Piaget. Piaget membagi perkembangan kognitif
menjadi beberapa tingkatan. Pada siswa MI/SD karakteristik perkembangan kognitif
dimulai pada tahap pra-operasinoal dengan usia 7 tahun. Ciri-cirinya yaitu: siswa dapat
mempresentasikan pengetahuannya melalui gambar dan kata (Kumala, 2016). Usia 8-
11 tahun / tahap operasional konkret. Pada tahap ini, Piaget melakukan eksperimen
dengan pengkonversian bilangan. Siswa disuguhkan dengan dua barisan benda dalam
jumlah yang sama, ketika salah satunya diperpanjang dan diperpendek, siswa tersebut
menyadari apabila total barisan tetap sama meskipun panjangnya tampak berbeda. Oleh
karena itu, ketika mengajarkan IPA pada siswa dibutuhkan hal-hal yang konkret untuk
membantu perkembangan intelektual siswa (Crain, 2007). Siswa dengan usia 12 tahun
termasuk kedalam kategori tahapan operasional formal dengan ciri-ciri: mampu
berpikir abstrak, logis dan idealis tanpa adanya hal konkret (Kumala, 2016).
3) Teori Kontruktivisme

Teori konstruktivisme dikemukakan oleh Vygotsky. Penerapan pembelajaran
IPA berdasarkan teori konstruktivisme menuntut siswa lebih aktif ketika dibandingkan
guru pada saat dilakukan proses pembelajaran. Pembelajaran memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membentuk konsep-konsep IPA yang telah ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari serta konsep-konsep yang telah disepakati oleh para ilmuan

(Wisudawati, 2014). Teori pembelajaran konstruktivisme sesuai untuk diaplikasikan
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pada pendidikan saat ini karena pembelajaran didominasi oleh keaktifan siswa dan

pembelajaran akan lebih bermakna ketika dikaitkan dengan lingkungan.

2. E-LKPD (Lembar kerja peserta didik elektronik)
a. Pengertian E-LKPD
LKPD (lembar kerja peserta didik) adalah rangkaian kegiatan yang digunakan
oleh siswa dalam melakukan penyelidikan serta penyelesaian masalah (Trianto, 2013).
Menurut (Firdaus & Wilujeng, 2018) LKPD adalah lembar kegiatan yang digunakan
untuk menemukan konsep IPA, baik melalui teori, demonstrasi, maupun penyelidikan
untuk melatih keterampilan berpikir sesuai dengan indikator pembelajaran yang akan
dicapai. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD merupakan
rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa untuk melatih keterampilan berpikir sesuai
dengan indikator pembelajaran yang dipelajari dan dapat dioperasikan pada computer,
smartphone, atau laptop sehingga tujuan pebelajaran dapat tercapai.
b. Fungsi LKPD
Berdasarkan pembahasan di atas, menurut (Prastowo, 2013) LKPD memiliki
beberapa fungsi seperti:
1) Bahan ajar yang dapat membuat siswa lebih aktif.
2) Bahan ajar yang materi pembelajarannya mudah difahami siswa.
3) Bahan ajar yang ringkas dan berisi latihan-latihan.
4) Mempermudah pelaksanaan pembelajaran
c. Tujuan Penyusunan LKPD

Penyusunan LKPD dilakukan dengan beberapa tujuan, seperti:



1)
2)
3)

d.
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Menyajikan bahan ajar berupa tugas dan materi yang memahamkan siswa.
Melatih kemandirian siswa dalam belajar.

Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada siswa (Kristyowati, 2018).
Kriteria LKPD yang baik

LKPD berfungsi sebagai salah satu pedoman belajar siswa. LKPD yang baik

hendaknya memiliki Kkriteria berikut:

1)
2)
3)

4)

Kegiatan pada LKPD sesuai dengan KD dan Indikator pembelajaran

Kegiatan pada LKPD variatif dan sesuai dengan karakter siswa

LKPD memiliki tampilan yang menarik

LKPD menggunakan bahasa yang mudah diphami siswa, efektif, dan baku
(Kosasih, 2021).

Langkah-langkah menyusun LKPD

Penyusunan LKPD (lembar kerja peserta didik), dilakukan dengan

menggunakan cara-cara berikut:

1)
2)

3)

1)

2)

Menganalisis kurikulum.
Menganalisis kebutuhan pada LKPD.
Memberi judul LKPD berdasarkan kompetensi dasar (KD) yang telah dipilih
(Kristyowati, 2018).
Penulisan LKPD
Penulisan LKPD memiliki beberapa langakah, seperti:
Penulisan KD pada LKPD diturunkan dari dokumen BSNP.

Memilih alat evaluasi / penilaian yang akan digunakan.
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3) Menyusun materi pada LKPD seseuai dengan KD yang dipilih (Kristyowati,

2018).

3. Tinjauan konsep sifat-sifat cahaya

Cahaya adalah suatu gelombang elektromagnetik yang dapat merambat di
ruang hampa. Cahaya juga memiliki sifat-sifat tertentu sehingga dapat ditangkap oleh
indra penglihatan manusia. Hal tersebut menyebabkan manusia dapat melihat benda
dan keindahan alam yang beraneka ragam dan warna. Semakin baik intensitas cahaya,
maka semakin baik pula objek yang dapat ditangkap oleh indra penglihatan manusia
(Abadi, 2010).

Cahaya memiliki beberapa sifat, seperti refleksi (pemantulan) yaitu
ditimbulkan oleh bahan yang mengkilat. Cermin dapat memantulkan cahaya. Hukum
dari pemantulan cahaya yaitu sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada
satu bidang datar, sudut pantul sama dengan sudut datang, sedangkan refraksi
(pembiasan) yaitu berkas sinar datang, garis normal dan sinar bias terletak pada satu
bidang datar perbandingan sinus sudut bias dan sudut datang adalah konstan,
inferensiasi (penjumlahan atau pemaduan) adalah perpaduan duaatau lebih gelombang
cahaya dimana sumber cahaya harus koheren (Abadi, 2010).

Sumber cahaya dikatakan koheren apabila frekuensi tetap, amplitude tetap,
dan beda fasenya tetap yaitu difraksi (pelentukan) yang merupakan peristiwa
pembelokan arah rambat cahaya oleh celah sempit atau Kisi, dispersi adalah terurainya
polikromatik (cahaya putin) menjadi monokromatik (cahaya warna-warni). Ketika

cahaya putih diarahkan ke prisma, maka cahaya tersebut terurai menjadi beberapa
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warna yaitu merah, jingga, kuning, hijau, nila, dan ungu (mejikuhibiniu). Panjang
gelombang memiliki indeks bias yang berbeda dimana semakin kecil panjang
gelombang, maka semakin besar indeks biasnya. Contoh dari dispersi cahaya adalah
adanya pelangi (Abadi, 2010).

Indra penglihatan manusia mampu menyerap kurang lebih tujuh warna dalam
cahaya matahari yaitu mejikuhibiniu. Panjang gelombang dari cahaya ini membentuk
pita garis-garis paralel atau spectrum warna. Pada spectrum warna, garis berwarna

merah selalu berada padasisi biru dan ungu (Abadi, 2010).

4. Keterampilan berpikir kritis (critical thingking)
a. Pengertian keterampilan berpikir kritis (critical thingking)

Keterampilan berpikir  kritis (critical thingking) adalah salah satu
keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa abad XXI. Menurut Glaser dalam (Puspita
& Dewi, 2021), berpikir kritis yaitu sikap berpikir secara mendalam terhadap suatu hal
kemudian menerapkannya melalui pemeriksaan serta penalaran logis. Sedangkan
menurut (Ennis, 2009) critical thingking merupakan pemikiran yang rasional dan
reflektif ketika mengambil suatu keputusan yang dapat dipercaya dan dilakukan.
Secara sederhana, critical thingking seperti yang dikatakan oleh Bayer dalam

(Zubaidah, 2010) merupakan keterampilan dalam membuat penilaian yang rasional.



b. Indikator keterampilan berpikir kritis
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Indikator critical thingking menurut Ennis dibagi menjadi V keterampilan,

yaitu:
Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
No. Indlkatlg::it?serplklr Sub Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
a. Memfokuskan pertanyaan
1 Memberikan b. Menganalisis argumen
" | Penjelasan Sederhana |[c. Bertanya dan menjawab pertanyaan
klasifikasi dan menantang
Membangun a. Mempertimbar]gkan kredibili_tas suatu sumb_er
2. K ) b. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil
eterampilan dasar X
observasi
a. Membuat deduksi dan mempertimbangkan
hasil deduksi
3 Menyimpulkan b. Menginduksi dan mempertimbangkan hasil
" | (menginferensi) induksi
c. Membuat dan mempertimbangkan keputusan
yang bernilai
. a. Mendefinisikan istilah dan
Membuat penjelasan . L
4. lebih lanjut mempgrtlm_bgngl_(an def_|n|3|
b. Mengidentifikasi asumsi
. . a. Memutuskan suatu tindakan
5. | Strategi dan taktik b. Berinteraksi dengan orang lain

(Sunardjo et al., 2016)

c. Tahapan-tahapan untuk melatih keterampilan berpikir Kritis

Ada beberapa tahap yang diperlukan oleh siswa untuk melatih keterampilan

berpikir kritis, yaitu:

1. Keterampilan dalam melakukan anlisis,

yaitu berupa keterampilan dalam

mengorganisasikan dan menjabarkan sebuah struktur. Keterampilan analisis

berfungsi untuk menjabarkan atau memerinci konsep umum.

Keterampilan memecahkan masalah, merupakan keterampilan untuk menerapkan

konsep pada beberapa pengertian baru. Siswa diminta untuk menerapkan konsep
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yang telah dianalisis sebelumnya, dengan tujuan agar siswa memahami dan dapat
menemukan ide pokok dalam menggambarkan konsep permasalahan yang
dipaparkan.

Keterampilan menyimpulkan, adalah keterampilan dalam melakukan penalaran
melalui pengetahuan yang telah ada atau pengetahuan yang telah dimiliki sehingga
memperoleh pengetahuan baru. Keterampilan ini bertujuan agar siswa dapat
menjabarkan dan memahami aspek-aspek hingga mendapat suatu simpulan. Pada
tahap ini siswa menyimpulkan hasil pemecahan masalah melalui pengetahuan yang

dimiliki untuk mendapatkan pengetahuan baru (Susanto, 2013).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan. Penelitian dan
pengembangan merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk meneliti, merancang dan
memproduksi serta memvalidasi produk yang dikembangkan (Sugiyono, 2019).
Penelitian ini menggunakan one group pretest-posttest design. Pengujian dilakukan
dengan memberikan pretest dan posttest pada kelas eksperimen untuk mengetahui
perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan produk
pengembangan. Berikut merupakan desain eksperimen one group pretest-posttest
tersebut (Sugiyono, 2019).

Gambar 3.1 Desain eksperimen one group pretest-posttest

0:X 02

Keterangan:

O1 - Nilai pretest (sebelum menggunakan media)
02 - Nilai posttest (setelah menggunakan media)
X : Perlakuan
Hasil pengembangan E-LKPD dikatakan efektif apabila nilai posttest (O2) lebih besar
dari nilai pretest (O1).
Penelitian ini mengadaptasi model pengembangan dari (Branch, 2020) yaitu

model pengembangan ADDIE, berupa Analysis (Analisis), Design (Desain),
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Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluate
(Evaluasi).

Berikut merupakan aktivitas rancangan objektif model pengembangan
ADDIE menurut (Branch, 2020):

Tabel 3.2 Prosedur Instruksional Model Pengembangan ADDIE
Tahapan Prosedur Instruksional
Melakukan validasi kesenjangan Kinerja
Menentukan tujuan pembelajaran
Mengidentifikasi karakter siswa
Mengidentifikasi sumber-sumber yang dibutuhkan
Menentukan sistem penyapaian pembelajaran
Menginventaris tugas-tugas yang dimiliki
Menentukan indikator pembelajaran
Menentukan teknik penilaian
Menghasilkan bahan ajar
Melakukan uji coba produk pengembangan
Mempersiapkan pendidik
Mempersiapkan siswa
Menentukan kriteria penilaian
Melakukan evaluasi

Analyze

Design

Develop

Implementation

oplop|jopooplran o

Evaluate

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur pengembangan pada model ADDIE dibagi menjadi V tahapan yaitu:
1. Analysis (Tahap Analisis)

Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa, jenis keterampilan berpikir kritis yang dibutuhkan siswa, dan
menentukan produk pengembangan yang sesuai dengan materi dan karakter siswa.
Kegiatan analisis dimulai dengan mengumpulkan data berupa observasi dan

wawancara bersama wali kelas 1V Ml Islamiyah Sukopuro.
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2. Design (Tahap Desain)

Pada tahap ini, produk pengembangan dirancang sesuai dengan permasalahan
yang telah dianalisis sebelumnya. Rancangan produk pada penelitian ini berupa
pengembangan bahan ajar E-LKPD. Proses perancangan produk difokuskan pada Ill
tahapan, yaitu:

a. Pemilihan produk pengembangan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi
dan karakteristik siswa.

b. Pemilihan desain, format, dan ilustrasi pada produk yang akan dikembangkan
sesuai dengan karakteristik siswa.

Padaproses perancangan produk, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing terkait materi, dan desain yang digunakan.

3. Development (Tahap Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan dengan mengumpulkan dan menyatukan
materi, desain serta editing untuk dibentuk menjadi bahan ajar E-LKPD yang utuh.
Setelah selesai, peneliti kemudian melakukan validasai dan revisi produk bersama ahli
pembelajaran, validator isi, dan validator media. Apabila masih terdapat kekurangan
pada produk, maka produk akan direvisi sehingga layak untuk diimplementasikan.

4. Implementation (Tahap Implementasi)

Pada tahap implementasi, E-LKPD diaplikasikan melalui kegiatan
pembelajaran IPA siswa kelas IV di MI Islamiyah Sukopuro. Setelah itu, umpan balik
dilakukan guna mengetahui kemenarikan E-LKPD dan peningkatan berpikir Kritis

siswa kelas IV Ml Islamiyah Sukopuro.
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5. Evaluate (Tahap Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan guna mengetahui peningkatan keterampilan berpikir
Kritis siswa kegiatan pretest dan posttest. Apabila pada tahap ini mendapat kesimpulan
bahwa E-LKPD masih membutuhkan perbaikan, maka E-LKPD direvisi dan dilakukan
diuji coba ulang hingga E-LKPD dikatakan layak dan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA konsep sifat-sifat cahaya

siswa kelas V.

C. Uji Coba Produk

Uji coba produk digunakan guna mengetahui validitas, kemenarikan produk,
dan peningkatan keterampilan berpikir kritis pada 17 siswa kelas 1V Ml Islamiyah
Sukopuro dalam penggunaan E-LKPD IPA materi konsep sifat-sifat cahaya. Pada
tahap ini, siswa pertama-tama diberikan soal pretest untuk mengukur tingkat
keterampilan berpikir kritis (critical thinking) siswa. Setelah siswa diberikan latihan
berupa pretest, kemudian produk pengembangan diaplikasikan. Setelah produk
pengembangan diaplikasikan, siswa kemudian diberikan posttest diakhir untuk
mengukur apakah keterampilan berpikir Kritis (critical thinking) padasiswa mengalami

peningkatan.

D. Jenis Data
Jenis datayang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari hasil wawancara dengan wali kelas IV Ml

Islamiyah Sukopuro yaitu Bapak Ary Nur Cahyanto S.Pd| hasil observasi, dan kritik
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serta saran dari ahli pembelajaran, validator isi, dan validator media. Data kuantitatif
berupa penilaian angket validasi oleh ahli pembelajaran, validator isi, dan validator

desain media, kemudian angket respon siswa, serta hasil pretest-posttest siswa.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
yaitu:
a. Angket

Angket digunakan untuk mengukur validitas dan kelayakan dari produk
pegembangan. Angket diberikan kepada validator isi, validator desain media, dan ahli
pembelajaran untuk mengetahui kesesuaian antara konten, desain, dan kelayakan
produk pengembangan sebelum diimplementasikan. Selain itu, angket juga diberikan
kepada siswa untuk mengukur kemenarikan dari E-LKPD yang dikembangkan.
b. Tes

Penelitian ini menggunakan pretest dan posttest dengan tujuan mengetahui
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Jika nilai rata-rata posttest lebih
tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa E-LKPD dapat meningkatkan keterampilan

berpikir Kritis siswa IV Ml Islamiyah Sukopuro pada materi konsep sifat-sifat cahaya.

c. Wawancara
Wawancara dilakukan peneliti untuk mencari informasi terkait hal-hal
penunjang penelitian seperti mengidentifikasi masalah, menganalisis kebutuhan, dan

menganalisis keterampilan siswa.
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F. Teknik Analisis Data

Analsis hasil pretest dan posttest serta data angket digunakan untuk
mengetahui tingkat kevalidan, kemenarikan, dan peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas 1V Ml Islamiyah Sukopuro dalam penggunaan E-LKPD IPA materi
konsep sifat-sifat cahaya. penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis, yaitu:
a. Analisis validitas produk

Produk E-LKPD divalidasi oleh validator yang ahli dalam bidangnya sebelum
dilakukan ujicoba. Data yang diperoleh dari validator ahli kemudian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan dijabarkan dengan analisis kualitatif. Berikut merupakan

rumus analisis validasi produk (Arikunto, 2006):

Yx
P =5—x1009
>oxi x %
Keterangan:
P : Kelayakan

2. xi :Jumlah jawaban tertinggi
Y.x  :Jumlah jawaban penilaian

Setelah diperoleh hasil presentase dari ketiga validator, peneliti kemudian
menentukan validitas pada produk yang telah dikembangkan dengan kriteria berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Produk

Skor Kriteria Validitas
s> 85% Sangat valid
70,01 < s <85% Valid
5001 <s<70% Kurang valid
s<50% Tidak valid

(Akbar, 2013)
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b. Analisis kemenarikan produk

Instrumen kemenarikan produk pengembangan E-LKPD didapatkan melalui
angket dan dianalisis menggunakan skala Gutman dengan skor 0 untuk jawaban “tidak”
dan skor 1 untuk jawaban “iya”. Setelah presentase hasil angket diperoleh, maka
dihitung dengan menggunakan rumus:

P (%) = Jumlah siswa menjawab "iya" 100%
o Jumlah siswa seluruhnya * °

Berikut merupakan kriteria penilaian respon siswa:

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Respon Siswa

Skor Kriteria Validitas
s > 80% Sangat positif
61 <s <80% Positif
41 <s<60% Cukup positif
21 <s <40% Kurang Positif
s<20% Negatif

(Arikunto, 2006)
Hasil dari angket respon siswa dapat digunakan untuk mengukur efektivitas
produk pengembangan E-LKPD. Produk pengembangan E-LKPD dikatakan efektif

jika presentase minimal yang diperoleh adalah 41%.

c. Analisis tes peningkatan keterampilan berpikir Kkritis siswa
Hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa didapatkan melalui
pretest dan posttest. Hasil pretest dan posttest kemudian dibandingkan dengan

menggunakan uji Normalitas Gain dengan rumus:



N — gain = Spost — Spre
Smaks — Spre

Keterangan:

Spost : Skor posttest

Spre : Skor pretest

Smaks : Skor maksimal

Berikut merupakan Tabel kriteria perolehan skor N-gain:

Tabel 3.4 Kategori Skor N-Gain
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Skor Klasifikasi
G>0,7 Tinggi
03<g=<07 Sedang
G<0,3 Rendah

(Hake, 1999)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Produk Pengembangan

Produk pengembangan berupa E-LKPD pada materi konsep sifat-sifat cahaya
untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V. Penelitian ini
dikembangkan dengan mengadaptasi tahapan model pengembangan ADDIE.
Pengembangan E-LKPD dengan mengadaptasi model ADDIE memiliki V tahapan,
yaitu analysis, design, development, implementation, dan evalation. Berikut
merupakan penjelasan dari masing-masing tahapan tersebut.

Pada tahap analysis, peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas 1V
M1 Islamiyah, Sukopuro untuk mendapatkan hasil analisis keterampilan berpikir kritis
siswa. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam berpikir
kritis masih kurang, khususnya ketika memberikan penjelasan sederhana dan membuat
penjelasan lebih lanjut. Siswa merasa kesulitan ketika pembelajaran dilakukan secara
mandiri karena kurang memahami materi. Pada praktik pembelajaran, guru
menggunakan media pembelajaran berupa buku, video pembelajaran, dll namun hal
tersebut membuat siswa tidak fokus ketika beberapa media digunakan secara
bersamaan. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mengembangkan E-LKPD yang
untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan pemilihan KD sesuai

saran dari guru yang bersangkutan. Selain itu, materi yang digunakan juga mengacu
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pada Kl, KD, dan hasil wawancara. Sehingga materi pembelajaran pada produk ini
yaitu pelajaran 1PA materi konsep sifat-sifat cahaya.

Pada tahap design, peneliti merinci tugas-tugas yang harus dilakukan yaitu
dengan memulai membuat E-LKPD dengan mengunakan microsoft power point yang
nantinya akan diunggah pada google site. Setelah itu, indikator pembelajaran
dikembangkan melalui KI dan KD yang mengacu pada buku siswa kelas 1V tema V
materi “Konsep sifat-sifat cahaya” terbitan Kemendikbud. Sedangkan, teknik penilaian
yang digunakan yaitu pretest dan posttest.

Padatahap development, validasi dilakukan dengan 3 validator yaitu, validator
ahli materi/isi, validator ahli desain media, dan validator ahli pembelajaran. Aspek
yang dinilai meliputi aspek desain, isi, danbahasa. Validasi bertujuan guna mengetahui
kekurangan pada E-LKPD, ketepatan soal pretest serta posttest untuk kemudian
direvisi. Berikut merupakan Tabel perbandingan produk sebelum dan sesudah direvisi.

Tabel 4.1 Bagian Revisi Produk

Bagian yan . .
glan yang Sebelum direvisi Sesudah direvisi
direvisi
Korsnt
. Sifat-Sifat Cahaya
Tampilan oL A
desain fes\ f o b o
H : i ;; X Konsep Sifat-Sifat Cahaya
disesuaikan S A e
dengan target

uji coba yang |
merupakan -"L
siswa Ml FQQ}_.Fﬂ.éQ
) ‘.‘ s )
PR :

e
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#) Cahaya dapat dirakan

(CAHAYA DAN PENGLIHATAN

senting. Kita dapat melihat dunia yang indah Inl dengan
ut ya

Penambahan
materi terkait
cahaya dan ——
penglihatan

Cobalah untuk memasukkan sedotan ke dalam gelas yang bersi air (tingg} air
seperti gambar di samping atau lebih rendah), Apa yang kamu lihat poda

bar disamping, terjadi akibat proses pembiasan.
rah rambat cahaya, saat melewat dua medium

s yang berbeda kerapatannya
Ayo Berlatih Ayo Berlatih
A. pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan tepat! A. Pilibiah salah satu jawaban dibawah ini dengan tepat!

1. Gelombang  elektromagnetik merupekon susti gelombong yang tdok 1. Afif melakukan percobaan dengan menggunakan senter. Percobaan
membutuhkan perantara ketika merambat. Manakah di bawah ini yang dilakukan untuk mengetahui jenis benda yang dapat ditembus oleh cahaya.
termasuk salah satu contoh gelombang elektromagnetik? Percobaan pertama dilakukan dengan menyalakan senter pada kaca dan
a. Gelombang cahaya cahaya berhasil menembusnya. Percobaan kedua dilakukan dengan
b. Gelombang bunyi menyalakan senter ke arah tembok.
¢. Gelombang air
d. Gelombang tali Tembok dan kaca merupakan benda padat. Namun, apakah cahaya dapat

menembus tembok?
Peru bahan 2. Cahaya matahari ketika diuraikan akan menjadi tujuh warna yaitu merah, a. Tidok, karena tembok merupakan benda gelap yang tidak dapat
jingga, kuning, hijau biru, nila, dan ungu. Manakah peristiwa dibawah ini meneruskan sinar yang diterima
yang menunjukkan hal tersebut? b. lya, karena tembok merupakan benda padat yang dapat meneruskan
beberapa soal el L S i
b. Senter yang diarahkan pada gelas kosong yang menyebabkan c. Tidak, karena permukaan tembok licin sehingga arah cahaya menjadi
terpancarnya warna dibelokkan
. Cahaya matahari yang dibiaskan oleh hujan sehingga terurai menjadi d.lya, karena permukaan tembok rata sehingga cahaya dapat
beberapa warna menembusnya dengan mudah
d. Cahaya senter yang diarahkan pada cermin pada saat ruangan gelap
gulita 2. Amatilah benda di sekitarmu. Apakah kamu menemukan benda yang tidak
terkena sinar matahari secara langsung?. Mengapa kamu masih bisa

3. Sumber cahaya terbagi menjadi 2 yaitu sumber cahaya alami dan sumber mellhatnya?

ShiVa Dlstin ARl ek Vae el ibe e a. Karena benda disekitar memantulkan cahaya secara baur. Sehingga
buatan? walaupun benda tersebut tidak mendapatkan sinar matahari secara

Pada tahap implementation, E-LKPD diujikan kepada 17 siswa. Hal pertama
yang dilakukan yaitu dengan memberikan pretest untuk mengetahui pemahaman siswa
sebelum E-LKPD diimplementasikan. Setelah itu, siswa diberi perlakuan dengan
menggunakan E-LKPD. Setelah E-LKPD diterapkan, siswa kemudian mengerjakan
posttest untuk mengetahui peningkatan ketermpilan berpikir kritis siswa pada materi
“Konsep sifat-sifat cahaya”.

Pada tahap evalation, peneliti mengolah data yang didapatkan untuk
mengetahui peningkatan padaketerampilan berpikir Kkritis siswa. Data yang didapatkan
berupa hasil validasi oleh para ahli, serta pretest dan posttest yang telah dikerjakan oleh
siswa. Jika padatahap ini disimpulkan bahwa produk masih membutuhkan perbaikan,
maka produk direvisi kemudian ujicoba ulang hingga E-LKPD dinyatakan valid dan
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi “Konsep sifat-sifat

cahaya” dikelas I'V.
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B. Hasil Data Pengembangan
1. Validitas Materi/Isi
a) Penyajian data kuantitatif
Pemaparan data kuantitatif yang didapatkan dari hasil validasi ahli materi/isi
disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Materi/lsi E-LKPD

Aspek Penilaian Skor
Rumusan indikator pembelajaran jelas
Materi sesuai dengan topik bahasan
Materi mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
Penyajian materi disusun secara berurutan
Cakupan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
Materi dapat menumbuhkan siswa untuk berpikir kritis
Menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan PUEBI
Menggunakan bahasa yang komunikatif
Menggunakan bahasa yang mudah dipahami
Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa
Jumlah Skor 38
Total Skor 50
Berdasarkan Tabel di atas maka:

X
P = —X 100%
Xi

o

©CoNPUTAWNERIZ
ArhArbMbPObrbPPArbbow

-
©

P = 58 100%
—SOX 0

P=76%
Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli materi yaitu 76%, dengan kategori

valid padaskala likert sehingga produk layak digunakan.



b) Penyajian data kualitatif
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Nama Validator

Kritik dan Saran

Rizki Amelia, M.Pd

Format E-LKPD bisa ditambahkan
kegiatan untuk merangsang kemampuan
berpikir kritis. Penjelasan materi masih
dominan pada penjelasan guru dan belum
ada aktivitas untuk siswa terutama dalam
kemampuan berpikir kritisnya. Didalam E-
LKPD belum ada aktivitas untuk KD
keterampilan siswa dan nama link bisa
disesuaikan dengan materi.

2. Hasil Validasi Soal Pretest dan Posttest

a) Penyajian data kuantitatif

Tabel 4.3 Hasil VValidasi Soal Pretest dan Posttest

No. Aspek Penilaian Skor
1. Kesesuaian soal pretest dan posttest dengan Kompetensi Dasar 4
2. Kesesuaian soal pretest dan posttest dengan materi 4

pembelajaran
3. Kesesuaian soal pretest dan posttest dengan tujuan 4
pembelajaran

4. Petunjuk mengerjakan yang mudah dipahami 4
5. Kesesuaian kunci jawaban dengan pretest dan posttest 4
6. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 4
7. Ketepatan penggunaan ejaan atau istilah 4
8. Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat perkemangan 4

intelektual siswa
9. Sistem penomoran yang urut dan jelas 4

10. Tulisan dalam soal pretest dan posttest mudah dibaca 4

Jumlah Skor 40

Total Skor 50

Berdasarkan Tabel di atas maka:

X
P = —_— X 100%
Xi

P = 20 100%
—SOX 0

P =80%
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Hasil penilaian yang diperoleh dari soal pretest dan posttest yaitu 80%, dengan
kategori valid pada skala likert sehingga produk layak digunakan.

b) Penyajian data kualitatif

Nama Validator Kritik dan Saran

Rizki Amelia, M.Pd Beberapa soal pada lembar pretest dan
posttest belum sesuai dengan kemampuan
berpikir Kritis siswa, seperti pretest pada
nomor 9 dan 10.

3. Validitas Desain Media
a) Penyajian data kuantitatif
Berikut merupakan pemaparan data kuantitatif yang didapatkan dari hasil

validasi ahli desain media:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Desain Media E-LKPD

No. Aspek Penilaian Skor
1. Ketepatan dalam pemilihan warna pada baground 5
2. Ketepatan dalam pemilihan gambar 4
3. Ketepatan jenis dan ukuran huruf 5
4. Kemudahan dalam menggunakan E-LKPD 5
5. E-LKPD dapat menjadi inovasi dalam pembelajaran 5

Jumlah skor 24
Total skor 25
Berdasarkan Tabel di atas maka:

X
P = —_— X 100%
Xi

P—24 100%
—ZSX 0

P =96%
Hasil penilaian yang didapatkan dari ahli desain mediayaitu 90%, dengan

kategori sangat valid pada skala likert sehingga produk layak digunakan.
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b) Penyajian data kualitatif

Nama Validator Kritik dan Saran
Galih Puji Mulyoto, M.Pd Masukkan kembali soal sebelumnya(soal
apresepsi)

4. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
a) Penyajian data kuantitatif

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran

No. Aspek Penilaian Skor
1. Rumusan indikator pembelajaran jelas 5
2. Materi sesuai dengan topik bahasan 5
3. Materi mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 4
4. Penyajian materi disusun secara berurutan 5
5. Cakupan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 5
6. Materi dapat menumbuhkan siswa untuk berpikir kritis 5
7. Menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan PUEBI 5
8. Menggunakan bahasa yang komunikatif 5
9. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4
10. Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan 4

intelektual siswa

11. Ketepatan dalam pemilihan warna pada baground 4
12. Ketepatan dalam pemilihan gambar 4
13. Ketepatan jenis dan ukuran huruf 4
14. Kemudahan dalam menggunakan E-LKPD 4
15. E-LKPD dapat menjadi inovasi dalam pembelajaran 5
Jumlah Skor 68
Total Skor 75

Berdasarkan Tabel di atas maka:

X
P = —_—X 100%
Xi

P—68 100%
—75x 0

P =90%
Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli desain media/konstruk sebesar 90%,

dengan kategori sangat valid pada skala likert sehingga produk layak digunakan.
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b) Penyajian data kualitatif

Nama Validator Kritik dan Saran
Ary Nur Cahyanto, S.Pd.I Penambahan video pendek padamateri
esensial dan transisi link bisa dibuat
lebih halus lagi

Kegiatan dalam E-LKPD menarik
siswa berpikir kritis seperti game
dengan banyak misi

C. Hasil Data Uji Coba

1. Angket Kemenarikan Produk

Setelah siswa mengerjakan pretest dan posttest, siswa kemudian mengisi
angket kemenarikan produk. Data ini digunakan untuk mengukur tingkat kemenarikan
E-LKPD dengan menggunakan skala Guttman (Ya/Tidak). Berikut merupakan hasil

data angket siswa pada Tabel 4.5

Tabel 4.6 Hasil Kemenarikan Produk
Penilaian Siswa
Ya | P%

17 100%  Sangat Positif

No. Nama Kategori

E-LKPD menjadikan saya semangat

belajar

Saya mudah memahami pelajaran dengan 15 88%

menggunakan E-LKPD

Saya tidak mengobrol dengan teman

3. ketika pelajaran dengan menggunakan E- 16 94%  Sangat Positif
LKPD

4. Bahasa dalam E-LKPD mudah dipahami 17 100%  Sangat Positif

Soal Iatlha}n yang terdapat di E-LKPD 12 20% Positif

sangat sulit

Rata-rata 90 %  Sangat Positif

Sangat positif

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil kemenarikan produk E-LKPD mendapatkan nilai

rata-rata sebesar 90% dengan kategori sangat baik dari aspek penyajian, materi dan
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bahasa. Mayoritas siswa memberi respon positif pada bahan ajar. Berdasarkan hal
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa E-LKPD dapat mendukung kegiatan
pembelajaran serta dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
2. Tes Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Berikut merupakan hasil dari pelaksanaan pretest dan posttest siswa kelas IV
MI Islamiyah Sukopuro pada Tabel 4.5.

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Pretest dan Posttest

. Skor N-Gain T
No. Absen Siswa Pretest | Postiest Score Kriteria
1 30 60 0,4 Sedang
2 60 80 0,5 Sedang
3 50 80 0,6 Sedang
4 30 70 0,5 Sedang
5 50 80 0,6 Sedang
6 60 80 0,5 Sedang
7 70 90 0,6 Sedang
8 50 90 0,8 Tinggi
9 40 70 0,5 Sedang
10 50 80 0,6 Sedang
11 20 60 0,5 Sedang
12 70 80 0,3 Rendah
13 60 90 0,7 Tinggi
14 50 80 0,6 Sedang
15 40 90 0,8 Tinggi
16 70 80 0,3 Rendah
17 40 90 0,8 Tinggi
Jumlah 840 1350 9,9
Rata-rata 44,66 75 0,5 Sedang

Data yang didapatkan dari peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
ditunjukkan pada uji coba pretest dengan rata-rata nilai sebesar 44,66 dan mengalami
peningkatan pada rata-rata uji coba posttest menjadi 75. Setelah hasil uji coba tersebut

didapatkan, peneliti kemudian melakukan analisis menggunakan uji Normalitas Gain
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(N-Gain) untuk mengetahui pengingkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah

menggunakan E-LKPD.

Data terkait peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan Uji

N-Gain digambarkan pada gambar 4.1 berikut.

Skor N-Gain
'(% 15
= - m B m B m B e Em D . B
S -05 1 2 3 4 5 6 7 8 % 10 11 12 13 14 15 16 17 18
& No. Absen Siswa

Gambar 4.1 Hasil Analisis Skor Uji N-Gain

Hasil rata-rata nilai uji coba N-Gain memperoleh hasil 12% pada kategori
rendah, 65% pada kategori sedang, dan 23% pada kategori tinggi. Rata-rata skor N-

Gain yang diperoleh yaitu 0,5 dengan kategori sedang.

PRESENTASE KATEGORI N-GAIN

B Rendah ™ Sedang ™ Tinggi

Gambar 4.2 Hasil Presentase Kategori N-Gain

Hasil siswa pada soal pretest indikator memberikan penjelasan sederhana: 1)
Siswa yang menjawab benar 7=0 siswa, dengan presentase 0%. 2) Siswa yang
menjawab benar 6=1 siswa, dengan presentase 6%. 3) Siswa yang menjawab benar 5=3

siswa, dengan presentase 17%. 4) Siswa yang menjawab benar 4=7 siswa, dengan
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presentase 41%. 5) Siswa yang menjawab benar 3=4 siswa, dengan presentase 23%.
6) Siswa yang menjawab benar 2=0 siswa, dengan presentase 0%. 7) Siswa yang
menjawab benar 1=2 siswa, dengan presentase 12%. Hasil siswa pada soal pretest
indikator memberikan penjelasan lebih lanjut, memperoleh presentase sebesar: 1)
Siswa yang menjawab benar 3=1 siswa, dengan presentase 6%. 2) Siswa yang
menjawab benar 2=5 siswa, dengan presentase 29%. 3) Siswa yang menjawab benar
1=8 siswa dengan presentase 47%. 4) Siswa yang menjawab benar 0=3 siswa dengan
presentase 18%.

Hasil siswa pada soal posttest indikator memberikan penjelasan sederhana
yaitu: 1) Siswa yang menjawab benar 7=2 siswa, dengan presentase 12%. 2) Siswa
yang menjawab benar 6=8 siswa, dengan presentase 47%. 3) Siswa yang menjawab
benar 5=5 siswa, dengan presentase 29%. 4) Siswa yang menjawab benar 4=2 siswa,
dengan presentase 12%. 5) Siswayang menjawab benar 3, 2, 1, dan 0=0 siswa, dengan
presentase 0%. Hasil siswa pada soal posttest indikator memberikan penjelasan lebih
lanjut, memperoleh presentase sebesar: 1) Siswa yang menjawab benar 3=7 siswa,
dengan presentase 41%. 2) Siswa yang menjawab benar 2=10 siswa, dengan presentase
59%. 3) Siswa yang menjawab benar 1 dan 0=0 siswa dengan presentase 0%.

Berdasarkan paparan data di atas, dapat diketahui bahwa presentase
kemampuan berpikir kritis siswa pada tahap awal sebesar 21% dan mengalami
peningkatan menjadi 68% setelah menerapkan E-LKPD. Pada indikator membuat
penjelasan lebih lanjut, presentase kemampuan berpikir kritis siswa memperoleh skor
sebesar 30% dan mengalami peningkatan setelah menggunakan E-LKPD menjadi

60%.



BABV

PEMBAHASAN

A. Kajian Produk yang Dikembangkan

Menurut (Trianto, 2013) . Lembar Kerja Peserta Didik Elektonik (E-LKPD)
merupakan kumpulan kegiatan siswa dalam menyelesaikan tugas atau suatu
permasalahan. Tujuan dari pengembangan E-LKPD ini adalah sebagai alternatif untuk
meningkatkan keterampilan befikir kritis siswa khususnya pada mata pelajaran IPA
materi konsep sifat-sifat cahaya di kelas IV MI/SD. Pada penelitian ini, indikator
keterampilan berpikir kitis mengacu pada pendapat Ennis, yaitu memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat
penjelasan lebih lanjut, serta stategi dan taktik (Sunardjo et al., 2016). Namun,
indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu memberikan penjelasan sederhana
dan membuat penjelasan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan siswa yang diteliti.

Berdasarkan pada hasil data yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini
memiliki tiga tujuan, yaitu untuk mengetahui validitas E-LKPD, kemenarikan E-
LKPD, serta mengetahui peningkatan keterampilan berpikir Kritis siswa kelas 1V Ml
Islamiyah Sukopuro pada materi “Konsep sifat-sifat cahaya”. Penelitian
pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang terbagi menjadi V tahapan,
yaitu: analysis, design, development, implementation, dan evalation (Branch, 2020).

Tahap pertama yaitu analysis. Analisis digunakan sebagai tolak ukur dalam
penyusunan E-LKPD untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Berpikir

kritis merupakan pemikiran yang rasional dan efektif ketika mengambil keputusan

36
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yang dapat dipercaya dan dilakukan (Ennis, 2009). Analisis dilakukan dengan
mewawancarai guru kelas I'VV. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam berpikir kritis masih kurang dalam memberikan penjelasan sederhana dan
membuat penjelasan lebih lanjut, berkurangnya fokus siswa ketika menggunakan
beberapa media secara bersamaan seperti menggunakan buku cetak, video
pembelajaran, dan google form untuk evaluasi. Setelah mendapatkan data tersebut,
peneliti kemudian melakukan analisis kurikulum yaitu dengan K1 dan KD yang berlaku
pada kurikulum 2013. Materi yang dikembangkan pada E-LKPD adalah KD 3.7 yaitu
menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera penglihatan pada Kl
3, ranah kognitif sesuai yang disarankan oleh guru. Berdasarkan hal tersebut, maka
peneliti mengembangkan E-LKPD untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis pada
siswa.

Tahap kedua yaitu design. Padatahap ini peneliti mulai membuat produk yang
dikembangkan. Produk E-LKPD dibuat dengan menggunakan microsoft power point
dan liveworksheets kemudian diunggah pada google site. Pengembangan produk E-
LKPD ini menggunakan langkah-langkah penulisan LKPD menurut Kristyowati,
yaitu: 1) Penulisan KD pada LKPD diturunkan dari dokumen BSNP. 2) Menentukan
alat evaluasi/penilian yang akan digunakan. 3) Menyusun materi pada LKPD sesuai
dengan KD yang dipilih (Kristyowati, 2018). Setelah menuliskan KD, indikator mulai
dikembangkan. Kemudian, peneliti menyusun materi yang mengacu pada buku siswa
kelas IV tema V materi “Konsep sifat-sifat cahaya” dengan menggunakan teknik

penilaian pretest dan posttest.
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Tahap ketiga yaitu development. Pada tahap ini, peneliti melakukan validasi
E-LKPD kepada validator ahli materi, validator ahli desain media, dan validator ahli
pembelajaran. Aspek yang dinilai dari validasi tersebut meliputi aspek desain, isi, dan
bahasa. Tujuan dari validasi adalah untuk mengetahui kekurangan E-LKPD,
kesesuaian soal pretest dan posttest untuk kemudian dilakukan revisi. Setelah E-LKPD
dinyatakan layak, maka dilanjutkan dengan uji coba produk E-LKPD.

Tahap keempat yaitu implementation. Pada tahap ini, E-LKPD diujicoba
setelah validasi dinyatakan valid dan layak. Hasil dari ketiga validator ahli
menunjukkan bahwa E-LKPD padamateri konsep sifat-sifat cahaya untuk peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa valid dan layak diujicobakan pada siswa kelas 1V
MI. Hal ini berdasarkan hasil penilaian oleh para validator ahli, yaitu hasil dari
validator materi sebesar 76%, validator media sebesar 96%, dan ahli pembelajaran
sebesar 90%. Hasil penilaian tersebut dikatan valid menurut (Akbar, 2013) sehingga
E-LKPD dinyatakan valid dan layak untuk diujicobakan. Setelah E-LKPD divalidasi,
kemudian dilakukan uji coba kepada siswa kelas 1V Ml Islamiyah Sukopuro. Pada uji
coba tahap pertama, siswa diberi pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan awal
siswa. Kemudian, tahap berikutnya yaitu penerapan E-LKPD yang telah dikembangkan
pada siswa, dan tahap selanjutnya siswa diberi soal posttest untuk mengukur
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah menggunakan E-LKPD.

Tahap kelima yaitu evalation. Pada tahap ini data didapatkan dari validator
ahli dan respon siswa untuk mengetahui apakah E-LKPD yang telah
diimplementasikan masih memiliki kekurangan. Jika E-LKPD dinyatakan masih

memiliki kekurangan, maka peneliti melakukan revisi dan penyempurnaan pada E-
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LKPD yang dikembangkan. Namun, jika E-LKPD dinyatakan tidak memiliki
kekurangan, maka E-LKPD yang telah dikembangkan layak digunakan tanpa revisi.
Berdasarkan hasil evaluasi padasetiap tahap penelitian yang dilakukan di Ml Islamiyah
Sukopuro menunjukkan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar yang baru dalam
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan E-LKPD yang
mengacu pada kurikulum 2013. E-LKPD dinyatakan valid dan layak untuk diterapkan
dalam pembelajaran, namun fokus utama dari E-LKPD ini adalah materi IPA tentang

konsep sifat-sifat cahaya.

B. Pembahasan Hasil Validasi
1. Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh dosen strata 2 PGMI UIN Maulama Malik
Ibrahim Malang yang memiliki kompetensi dalam materi pembelajaran IPA. Saran dari
validator ahli materi digunakan untuk memperbaiki E-LKPD agar sesuai dengan
kualitas isi, materi, dan bahasa untuk mendapatkan penilaian kelayakan serta
persetujuan. Berdasarkan saran dari ahli materi, ada beberapa hal yang harus diperbaiki
pada penyusunan E-LKPD seperti menambah materi indera penglihatan, dan
mengganti gambar padabahan ajar dengan gambar asli. Pemberian gambar padabahan
ajar bertujuan untuk agar menarik perhatian siswa dan siswa dapat memahami materi
yang ada. Hal tersebut selaras dengan pendapat (L. M. Rahayu, 2008) bahwa gambar
pada buku siswa dapat membantu siswa memahami materi yang akan disampaikan.

Setelah peneliti menambah materi dan mengganti gambar seperti saran dari

ahli materi, kemudian angket validasi diberikan pada validator ahli materi guna
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mengetahui validitas E-LKPD. Materi sebagai unit pembelajaran disusun untuk
mencapai tujuan tertentu (Yusuf et al., 2018). Selain itu, materi pada bahan ajar harus
benar agar siswa tidak mengalami kebingungan (Kosasih, 2021). Berdasarkan Tabel
4.1 hasil validasi yang diperoleh yaitu 76% dengan kriteria valid dengan kriteria bahwa
E-LKPD telah sesuai dengan indikator, topik bahasan, dan tujuan pembelajaran.

2. Validasi soal Pretest dan Posttest

Validasi soal pretest dan posttest dilakukan oleh validator ahli materi
bersamaan dengan validasi materi pada E-LKPD. Masukan dari ahli materi digunakan
untuk perbaikan soal pretest dan posttest agar sesuai dengan materi, penyajian, serta
bahasa. Berdasarkan masukan dari ahli materi, masih terdapat beberapa soal yang
masih berada padataraf C2 (Memahami) dalam taksonomi Bloom.

Setelah soal pretest dan posttest selesai direvisi, ahli materi kemudian mengisi
angket validadsi untuk mengetahui tingkat validitas soal. Berdasrkan Tabel 4.2 hasil
validasi dari soal pretest dan posttest memperoleh presentase 80% dengan kategori
valid dan sesuai dengan indikator keterampilan berpikir Kkritis yaitu memberikan
penjelasan serhana dan membuat penjelasan lebih lanjut (Sunardjo et al., 2016).
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pretest dan posttest telah sesuai
dengan indikator berpikir kritis dan dapat diujikan untuk mengukur keterampilan
berpikir Kritis siswa.

3. Validasi Desain Media

Validasi desain media dilakukan oleh dosen strata 2 UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang yang memiliki kompetensi dalam bidang desain media pembelajaran.

Saran dan masukan dari ahli desain media digunakan untuk perbaikan E-LKPD.
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Berdasarkan saran dari ahli desain media, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki
seperti warna latar yang terlalu gelap dan memisahkan soal dengan materi. Perbaikan
padawarna latar E-LKPD ditujukan agar E-LKPD memiliki tampilan yang lebih baik,
sehingga dapat dikatakan bahwa E-LKPD merupakan bahan ajar yang baik (Kosasih,
2021).

Setelah perbaikan dilakukan, ahli desain media mengisi angket validasi untuk
mengetahui tingkat validitas produk E-LKPD yang dikembangkan. Berdasarkan Tabel
4.3 hasil validasi dariahli desain media mendapatkan presentase 96% dengan kategori
sangat valid berberdasarkan tampilan dan kemudahan penggunaan E-LKPD yang
berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran (Prastowo, 2013).
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa E-LKPD merupakan bahan ajar yang
baik, layak dan mudah digunakan serta dapat diujicobakan untuk mengukur
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa.

4. Validasi Hasil Ahli Pembelajaran

Uji kelayakan ahli pembelajaran dilakukan oleh guru kelas 1V Ml Islamiyah
Sukopuro strata 1 yang memiliki kompetensi dalam pembelajaran di kelas.
Berdasarkan Tabel 4.4 hasil dari ahli pembelajaran mendapatkan presentase sebesar
90% dengan kategori sangat valid. Hal tersebut berdasarkan dari beberapa aspek, yaitu:
isi, bahasa, dan desain media pengembangan.

(1) Pada aspek isi, validator ahli pembelajaran berpendapat bahwa
indikator, tujuan pembelajaran dan materi pada E-LKPD telah sesuai dan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal tersebut didukung dengan

pernyataan bahwa dengan LKPD yang sesuai siswa diharapkan mampu berlatih untuk
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berpikir kritis, dan LKPD dapat memfasilitasi siswa untuk mendapat konsep secara
mandiri (Lestari & Muchlis, 2021). (2) Pada aspek bahasa, validator ahli pembelajaran
berpendapat bahwa bahasa yang terdapat dalam E-LKPD mudah untuk dipahami,
bersifat komunikatif, dan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa. Hal
tersebut dilakukan agar siswa tidak mengalami kebingungan ketika menggunakan E-
LKPD.

(3) Pada aspek desain media pengembangan, baground, gambar, dan huruf
pada E-LKPD dinilai telah sesuai, mudah digunakan dan dapat menjadi inovasi dalam
pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Suprihatin & Manik, 2019)
beliau mengungkapkan bahwa inovasi bahan ajar yang dilakukan guru dapat
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap proses belajar, sehingga kompetensi siswa cenderung naik
(Bakar, 2014). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi

belajar dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

C. Kemenarikan Produk Pengembangan

Kemenarikan produk pengembangan dapat dilihat ketika uji coba dilakukan
dan dari angket respon siswa yang diberikan pada 17 siswa kelas 1V Ml Islamiyah
Sukopuro mengenai kemenarikan produk E-LKPD yang dikembangkan dan soal
evaluasi yang dikerjakan berupa pretest dan posttest. Berdasarkan hasil penilaian
angket kemenarikan produk oleh siswa, diperoleh presentase sebesar 90% dengan
kategori “Sangat positif” pada Tabel 3.4. Berikut merupakan pemaparan dari hasil

angket respon siswa:
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E-LKPD menjadikan siswa semangat belajar. Ketika uji coba dilaksanakan, hasil
respon siswa menunjukkan presentase sebesar 100% yang menunjukkan bahwa E-
LKPD membuat siswa semangat belajar. Menurut (Winata, 2021), semangat
belajar siswa dapat berpengaruh padahasil belajar siswa. Hal tersebut seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4.5 hasil nilai posttest siswa menunjukkan 13 dari 17 nilai
siswa berada di atas KKM. Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa E-
LKPD dapat menjadikan siswa semangat belajar dan meningkatkan hasil belajar
siswa.

Siswa mudah memahami pelajaran dengan menggunakan E-LKPD. Hasil respon
menunjukkan presentase sebesar 88%. Hal tersebut didukung dengan adanya
video, beberapa misi/tugas dan gambar yang terdapat pada E-LKPD. Gambar
dapat memudahkan proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai (Amir, 2016). Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa materi
pada produk pengembangan dapat dipahami dengan mudah oleh siswa.

Siswa konsentrasi selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan E-
LKPD. Hasil respon menunjukkan presentase sebesar 94%. Tingkat konsentrasi
siswa akan berpengaruh pada hasil proses pembelajaran (Winata, 2021). Salah satu
penyebab siswa memiliki konsentrasi yang baik adalah dengan adanya lingkungan
yang tenang. Lingkungan yang tenang dapat meningkatkan konsentrasi seseorang
begitu pula sebaliknya (Yusuf et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut,
menunjukkan bahwa E-LKPD vyang dikembangkan dapat meningkatkan

konsentrasi dan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh siswa.
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4) Bahasa dalam E-LKPD mudah dipahami oleh siswa. Hasil respon menunjukkan
presentase sebesar 100%. Bahasa yang digunakan dalam E-LKPD merupakan
bahasa baku yang mudah dipahami. Selaras dengan hal tersebut, (Kosasih, 2021)
dalam bukunya yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar” mengungkapkan
bahwa salah satu kriteria dari LKPD yang baik adalah menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh siswa.

5) Soal latihan yang terdapat di E-LKPD tidak sulit dikerjakan dan soal sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Hasil respon menunjukkan presentase sebesar 70%.
Meskipun soal yang terdapat di E-LKPD tergolong tidak sulit, bukan berarti bahwa
soal tersebut merupakan soal LOTS (Lower Order Thinking Skills). Pada
hakikatnya, soal HOTS (Higer Order Thinking Skills) tidak harus sulit melainkan
soal HOTS didasarkan pada konteks yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

(Tim Pusat PenilaianPendidikan, 2019).

D. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Menurut (Ennis, 2009), berpikir kritis adalah pemikiran rasional dan reflektif
ketika mengambil suatu keputusan yang dapat dipercaya dan dilakukan. Berpikir kritis
menggunakan dasar proses berpikir untuk melakukan analisis terhadap argumen,
mengembangkan penalaran, memahami asumsi, serta memberi bukti yang dapat
dipercaya (Sunardjo et al., 2016). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
melakukan  penalaran  secara mendalam dan sistematis yang dapat

dipertangungjawabkan.
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Setelah E-LKPD selesai direvisi dan divalidasi, E-LKPD kemudian diuji
cobakan kepada siswa kelas 1V Ml Islamiyah, Sukopuro yang terdiri dari 17 siswa.
Setelah siswa menyelesaikan pretest yang diberikan, siswa kemudian diberi perlakuan
dengan menggunakan E-LKPD yang telah dikembangkan. Setelah siswa mendapat
perlakukan dengan menggunakan E-LKPD, siswa kemudian diberi posttest untuk
mengukur keterampilan berpikir Kkritis siswa. Pemberian pretest dan posttest digunakan
untuk melihat perkembangan kemampuan siswa terkait materi yang akan dan telah
diajarkan (Effendy, 2016).

Data tes peningkatan keterampilan berpikir kritis diperoleh dari hasil belajar
siswa pada materi konsep sifat-sifat cahaya. Hal tersebut digunakan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah menggunakan E-LKPD. Skor
yang diperoleh, menunjukkan bahwa 1) hasil nilai rata-rata pretest sebesar 44,66
dengan KKM <75. 2) hasil rata-rata posttest sebesar 75 setara dengan nilai KKM. 3)
hasil rata-rata nilai uji coba N-gain dengan 23% dengan kategori tinggi, 65% dengan
kategori sedang, dan 12% dengan kategori rendah sedangkan rata-rata hasil uji N-gain
adalah 0,5 berkategori sedang.

Keterampilan berpikir kritis siswa tidak hanya dilihat dari hasil pretest dan
posttest saja, melainkan dengan melihat presentase perhitungan indikator berpikir kritis
sebelum dan sesudah menggunakan E-LKPD. Indikator berpikir kritis pada E-LKPD
dibagi menjadi 7 soal memberikan penjelasan sederhana dan 3 soal membuat
penjelasan lebih lanjut. Pada soal indikator memberikan penjelasan sederhana siswa
mendapatkan presentase sebesar 21% dan mengalami peningkatan menjadi 68%

setelah menerapkan E-LKPD. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa siswa
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mampu memfokuskan pertanyaan dan menganalisis argumen dengan baik sesuai
dengan indikator memberikan penjelasan sederhana oleh Ennis dalam (Sunardjo et al.,
2016).

Pada indikator membuat penjelasan lebih lanjut, presentase kemampuan
berpikir kritis siswa memperoleh skor sebesar 30% dan mengalami peningkatan setelah
menggunakan E-LKPD menjadi 60%. Membuat penjelasan lebih lanjut, dikatakan
meningkat jika siswa dapat mengidentifikasikan istilah dan mempertimbangkan
definisi tersebut serta siswa dapat mengidentifikasikan asumsi dengan baik.
Berdasarkan hasil dilapangan menunjukkan bahwa siswa dapat mendefinisikan istilah
pada konsep sifat-sifat cahaya serta mampu menunjukkan contoh dan bukan contoh
yang disertai dengan penalaran implisit. Hal tersebut sesuai dengan indikator membuat
penjelasan lebih lanjut olenh Ennis dalam (Sunardjo et al., 2016). Berdasarkan
penjelasan tersebut, menunjukkan bahwa E-LKPD dapat meningkatkan keterampilan
berpikir Kritis siswa dalam membuat penjelasan lebih lanjut.

Produk pengembangan berupa E-LKPD pada materi konsep sifat-sifat cahaya
untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 1V ini dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal tersebut didukung dengan tampilan E-LKPD
yang menarik, KD yang berlaku pada Kurikulum 2013, Indikator, dan tujuan
pembelajaran sesuai dengan indikator keterampilan berfikir kritis oleh Ennis berupa
peningkatan memberikan penjelasan sederhana dan membuat penjelasan lebih lanjut.
Selain itu E-LKPD ini memiliki tampilan yang menarik dan mengunakan bahasa yang

mudah difahami oleh siswa (Kosasih, 2021). Berdasarkan hal tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa E-LKPD tema V materi “Konsep Sifat-sifat Cahaya” dapat

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV Ml Islamiyah Sukopuro.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data di atas, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Produk dari penelitian dan pengembangan ini berupa Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) berbasis web. E-LKPD ini memiliki V tahapan dalam proses
pengembangannya, yaitu: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan validasi pada validator
yang ahli pada bidangnya. Hasil validasi dari ahli materi, ahli desain, dan ahli
pembelajaran menunjukkan bahwa E-LKPD memiliki kriteria valid serta layak
untuk diujicobakan.

2. Hasil kemenarikan E-LKPD pada materi konsep sifat-sifat cahaya untuk
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, mendapatkan presentase sebesar 90
% dengan kategori “sangat positif”. Hal tersebut berdasarkan pada aspek penyajian,
materi, dan bahasa yang sesuai dengan karakteristik siswa.

3. Hasil data dari peningkatan keterampilan berpikir Kritis siswa (keterampilan
memberikan penjelasan sederhana dan membuat penjelasan lebih lanjut) diperoleh
dari pretest dan posttest dengan mengunakan rumus N-Gain. Hasil rata-rata pretest
siswa mendapatkan nilai sebesar 44, 66 dan rata-rata posttest sebesar 75 dengan N-
Gain 0,5 berkategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan

berpikir kritis siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan E-LKPD.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diberikan saran
sebagai berikut:

1. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan E-LKPD dengan keterampilan yang lain
seperti creative thinking, comunication, dan collaboration.

2. Peneliti yang hendak mengembangkan E-LKPD dapat menggunakan indikator
keterampilan berpikir kritis menurut Ennis yang berbeda ataupun menggunakan
keseluruhan indikator tersebut.

3. Peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama dapat menggunakan kelas dan

KD yang berbeda.
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Lampiran 3 Hasil Validasi Materi

INSTRUMEN PENILAIAN MATERI BAHAN AJAR

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD pada Materi Konsep Sifat-Sifat
Cahaya untuk Peningkatan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa
Kelas IV MI Islamiyah Sukopuro

Pengembang : Nada Nabila Amalia Devi
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan E-LKPD pada materi
konsep sifat-sifat cahaya untuk peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa,
pengembang bermaksud mengadakan penilaian pada materi E-LKPD tersebut.
Untuk itu dimohon Ibu mengisi instrumen penilaian dengan format di bawah
ini dengan tujuan menilai kesesuaian materi sehingga layak digunakan. Atas

kesediaannya diucapkan terima kasih.
Nama : Rizki Amelia, M.Pd
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

B. Petunjuk Pengisian
Kami mohon dengan hormat kesediaan penilai untuk memberikan
jawaban pada setiap item dengan memberi tanda (V) pada satu jawaban yang

paling sesuai, dengan opsi penilaian:

5 = Sangat baik
4 =Baik

3 = Cukup baik
2 =Kurang baik

1 = Tidak baik
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C. Kriteria Penilaian

Opsi Jawaban
No. Aspek Penilaian Catatan
1123415
Indikator untuk
y Rumusan indikator J keterampilan
pembelajaran jelas atau 4. Tidak
ada
2 Materi sesuai dengan topik J
bahasan
Materi mendukung
3. | tercapainya tujuan \
pembelajaran
" Penyajian materi disusun J
secara berurutan
Cakupan materi sesuai J
% dengan tujuan pembelajaran
Penjelasan
) materi belum
5 Materi dapat menumbuhkan J I
siswa untuk berfikir kritis
untuk berpikir
kritis
Menggunakan bahasa
7. | Indonesia sesuai dengan V
PUEBI
& Menggunakan bahasa yang J
komunikatif
Menggunakan bahasa yang J
% | s difiiacnd




D. Lembar Kritik dan Saran
Beberapa soal pada Pretest dan Posttest belum sesuai dengan Kemampuan

Berpikir kritis Siswa, seperti pretest nomor 9 dan 10.

Malang, 22 Agustus 2022

Penilai

Rizki Amelia, M.Pd
19920515201802012145
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Lampiran 4 Hasil Validasi Desain Media

INSTRUMEN PENILAIAN DESAIN BAHAN AJAR

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD pada Materi Konsep Sifat-Sifat
Cahaya untuk Peningkatan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa
Kelas IV MI Islamiyah Sukopuro

Pengembang : Nada Nabila Amalia Devi
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan E-LKPD pada materi
konsep sifat-sifat cahaya untuk peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa,
pengembang bermaksud mengadakan penilaian pada desain E-LKPD tersebut.
Untuk itu dimohon Bapak mengisi instrumen penilaian dengan format di
bawah ini dengan tujuan menilai kesesuaian materi sehingga layak digunakan.
Atas kesediaannya diucapkan terima kasih.
Nama : Galih Puji Mulyoto, M.Pd

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

B. Petunjuk Pengisian
Kami mohon dengan hormat kesediaan penilai untuk memberikan

jawaban pada setiap item dengan memberi tanda (V) pada satu Jjawaban yang
paling sesuai, dengan opsi penilaian:

5 = Sangat valid

4 =Valid

3 = Cukup valid

2 = Kurang valid

1 = Tidak valid
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C. Kriteria Penilaian

No.

Aspek Penilaian

1

2

3

Opsi Jawaban
7T Catatan \

Ketepatan dalam pemilihan

warna pada baground

b ]

V]

Ketepatan dalam pemilihan

gambar

Ketepatan jenis dan ukuran
huruf

Kemudahan dalam
menggunakan E-LKPD

E-LKPDdapat menjadi

inovasi dalam pembelajaran

Galih Puji Mulyoto, M.Pd
19880322201802011146



Lampiran 5 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

INSTRUMEN PENILAIAN PRAKTISI PEMBELAJARAN

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD pada Materi Konsep Sifat-Sifat

Cahaya untuk Peningkatan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa
Kelas TV MI Islamiyah Sukopuro

Pengembang :Nada Nabila Amalia Devi
Bstitusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan E-LKPD pada materi
konsep sifat-sifat cahaya untuk peningkatan ketcrampilan berfikir kritis siswa,
pengembang bermaksud mengadakan penilaian pada materi E-LKPD tersebut.
Untukitu dimohon Bapak mengisi instrumen penilaian dengan format di bawah
ini dengan tujuan menilai kesesuaian materi schingga layak digunakan. Atas

kesediaannya diucapkan terima kasih.
Nama : Ary Nur Cahyanto, S.Pd.I
Instansi : M1 Islamiyah Sukopuro

B. Petunjuk Pengisian
Kami mohon dengan hormat kesediaan penilai untuk memberikan
jawaban pada setiap item dengan memberi tanda (V) pada satu jawaban yang
paling sesuai, dengan opsi penilaian:
5 = Sangat baik
4 = Baik
3 = Cukup baik
2 = Kurang baik
1 = Tidak baik
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C. Kriteria Penilaian

No.

Aspek Penilaian

Opsi Jawaban

1

2

3145

Catatan

Rumusan indikator

pembelajaran jelas

v

Tercantum

Jelas

Materi sesuai dengan topik
bahasan

v

Sudah Sesum

Materi mendukung
tercapainya tujuan

pembelajaran
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secara berurutan
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dengan tujuan pembelajaran
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Menggunakan bahasa
Indonesia sesuai dengan
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- HEIEIE

Menggunakan bahasa yang
komunikatif

S

Menggunakan bahasa yang

mudah difahami

Menggunakan bahasa sesuai
dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa

Ketepatan dalam pemilihan

warna pada baground




63

5 Ketepatan dalam pemilihan
. gambar
Ketepatan jenis dan ukuran Pilih  hvruk
13.
huruf Jenjm Sudwt bulat
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" | menggunakan E-LKPD
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ANGKET RESPON SISWA

Nama : Moyra
Kelas LA

Halo, bagaimana kabar kalian hari ini? Sudahkah kalian belajar tentang konsep sifat-
sifat cahaya bersama bapak/ibu guru kalian? Sekarang berilah tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia sesuai dengan pendapatmu!

No Pernyataan Ya | Tidak
I' | E-LKPD menjadikan saya semangat belajar ; /
\
/
5 | Saya mudah memahami pelajaran dengan menggunakan E- f
~ | LKPD i of
\V
3 Saya tidak mengobrol dengan teman ketika pelajaran dengan 7
menggunakan E-LKPD berlangsung \ /
4 | Bahasa dalam E-LKPD mudah dipahami v
4
5 | Soal latihan yang terdapat di F-LKPD sangat sulit ><

.........................................................................................

Kritik dan saan l
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Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

(Pretest)

Kelas IV

Tema : Pahlawanku

Materi : Konsep Sifat-Sifat Cahaya

Koniveteiist Indikator Indikator
Dzln)sar Pencapaian Keterampilan Soal
Kompetensi | Berfikir Kritis

3.7 Siswa mampu | Memberikan 1. Aslam dan paman sedang
Menerapkan menyimpulkan | penjelasan melakukan perjalanan ke ramah
sifat-sifat hubungan sederhana Nenek dengan menggunakan kereta
cahaya dan antara cahaya dimalam hari. Sepanjang
keterkaitannya | dan (memfokuskan perjalanan, Aslam hanya bisa
denganindera | penglihatan pertanyaan) melihat apa yang ada didalam
penglihatan (C5) kereta dan tidak dapat melihat

pemandangan yang ada diluar.
Mengapa hal tersebut dapat terjadi?

a. Aslam tidak dapat melihat
pemandangan di luar karena
ukuran gerbong yang luas
sehingga cahaya dari luar tidak
dapat masuk ke mata

b. Aslam tidak dapat melihat
pemandangan diluar karena
lampu yang ada di dalam
kereta tidak bersinar dengan
terang

c. Karena kereta tersebut diisi
oleh penumpang yang cukup
banyak sehinga tidak ada
cahaya dari luar yang masuk ke
mata Aslam

d. Karena tidak ada cahaya
dari luar kereta yang
dipantulkan ke mata,
sehingga Aslam tidak dapat
melihat pemandangan di
luar
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Siswa mampu
menganalisis
benda yang
tidak dapat
ditembus oleh
cahaya (C4)

Memberikan
penjelasan
sederhana

(memfokuskan
pertanyaan)

. Ibupergi ke pasar untuk membeli
beberapa bahan makanan. Setelah
mendapatkan apa yang dicari,
pemilik toko kemudian
meletakkannya ke dalam kantung
plastik hitam seperti pada gambar
berikut.

Apakah plastik hitam tersebut
termasuk benda bening? Lalu,
dapatkah kamu melihat bahan
makanan yang dibeli ibu?

a. Tidak karena plastik

tersebut berwarna hitam dan

gelap sehingga bahan
makanan yang dibeli ibu
tidak dapat terlihat

b. Tidak, karena plastik tersebut
merupakan benda yang bersifat

transparan namun bahan

makanan yang dibeli ibu masih

dapat terlihat
c. Ya, plastik hitam tersebut
merupakan benda bening dan

bahan makanan yang dibeli ibu

dapat terlihat

d. Ya, karena plastik hitam
tersebut merupakan benda
yang bersifat transparan

sehingga bahan makanan yang

dibeli ibu dapat terlihat

Siswa mampu
mendeteksi
contoh dari
sifat cahaya
dapat
dibiaskan (C4)

Memberikan
penjelasan lebih
lanjut

(contoh dan
bukan contoh)

3. Kayu dan kardus merupakan contoh

benda yang tidak dapat ditembus
oleh cahaya.
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Berdasarkan hal tersebut, manakah
peristiwa dibawah ini yang paling
sesuai dengan ilustrasi diatas?

a. Sedotan yang dimasukkan pada
gelas berisi air bening,
sehingga sedotan nampak dari
luar

b. Nyala lampu senter yang
diarahkan pada tembok
sehingga pada sisi tembok
sebaliknya tidak terdapat
cahaya

c. Cahaya matahari yang masuk
melalui kaca

d. Pensil yang dimasukkan pada
gelas berisi air bening sehingga
pensil tampak patah

Siswa mampu
mendeteksi
contoh dari
benda yang
dapat ditembus
oleh cahaya
(€4

Memberikan
penjelasan
sederhana

(menganalisis
argumen)

. Untuk dapat melihat dengan jelas,

maka tidak boleh ada penghalang
antara mata dengan benda yang
dilihat. Namun, karena belalang
memiliki ukuran yang kecil,
Aisyah menggunakan bantuan kaca
pembesar agar dapat melihat
bagian-bagian belalang dengan
jelas. Mengapa Aisyah dapat
melihat belalang walaupun terdapat
penghalang antara mata dengan
benda yan dilihat?

Manakah jawaban dibawah i
yang paling sesuai dengan ilustrasi
diatas?

a. Lensa padakaca pembesar
yang digunakan dapat
membiaskan cahaya benda di
sekitar sehingga Aisyah dapat
melihat belalang tersebut

b. Lensa pada kaca pembesar
yang digunakan dapat
memantulkan cahaya benda di
sekitar sehingga Aisyah dapat
melihat belalang tersebut




c. Lensa padakaca pembesar
yang digunakan dapat
membaurkan cahaya benda di
sekitar sehingga Aisyah dapat
melihat belalang tersebut

d. Lensa pada kaca pembesar
merupakan benda bening
yang tembus cahaya,
sehingga Aisyah dapat
melihat belalang walaupun
menggunakan kaca

pembesar

Siswa mampu | Memberikan . Alby melakukan percobaan
menganalisis penjelasan lebih menggunakan 2 buah senter. Senter
sifat cahaya lanjut A yang menyala, diarahkan pada
dapat gelas bening. Sedangkan senter B
menembus (menganalisis dinyalakan pada plastik berwarna
benda bening | argumen) hitam.
(&)

Bagimanakah cahaya yang

terbentuk pada kedua benda

tersebut?

a. Senter A dan senter B sama-
sama tidak dapat menembus
benda tersebut

b. Senter A dan senter B dapat
menembus kedua benda
tersebut

c. Senter A dapat menembus
gelas bening, sedangkan
senter B tidak

d. Senter b dapat menembus
plastik hitam, sedangkan senter
A tidak

Siswa mampu | Memberikan . Guru sedang memutar video proses
mendeteksi penjelasan lebih terjadinya hujan dengan

contoh dari lanjut menggunakan proyektor. Proyektor
sifat cahaya digunakan agar dapat memantulkan
dapat (contoh dan cahaya pada layar sehingga seluruh
dipantulkan bukan contoh) siswa dapat menyimak dengan baik

(&)

penjelasan dari guru.
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Manakah peristiwa dibawah ini
yang tidak sesuai dengan peristiwa
diatas?
a. Cahaya matahari yang
masuk melalui kaca
b. Bayangan yang ada pada kaca
spion mobil
c. Bayangan yang tampak pada
cermin
d. Cahaya matahari yang masuk
melalui kaca

Siswa mampu
menganalisis
sifat cahaya
yang dapat
menembus
benda bening
pada kegiatan
sehari-hari
(&)

Memberikan
penjelasan
sederhana

(menganalisis
argumen)

. Perhatikan peristiwa berikut!

(1) Setelah hujan reda, Hibban
melihat pelangi diluar kelas

(2) Bitabermain gelembung
ditengah terik matahari

(3) Sabilla membuka tirai jendela
kamar agar matahari bisa masuk
(4) Aslam melakukan percobaan
dengan menyalakan senter pada
gelas yang bening

Berdasarkan hal tersebut, manakah
pemyataan yang paling benar
dibawah ini?

a. Peristiwa yang dialami Hibban
dan Sabilla menunjukkan
bahwa cahaya dapat dibiaskan

b. Peristiwa yang dialami Hibban
dan Bita menunjukkan bahwa
cahaya dapat dipantulkan

c. Peristiwa yang dialami Aslam
dan Bita menunjukkan bahwa
cahaya dapat menembus benda
bening

d. Peristiwa yang dialami
Sabilla dan Aslam
menunjukkan bahwa cahaya
dapat menembus benda
bening
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Siswa mampu
mengaitkan
tentang
penguraian
cahaya pada
kegiatan
sehari-hari
(C4)

Memberikan
penjelasan
sederhana

(memfokuskan
pertanyaan)

. Perhatikan gambar dibawah ini!

Pernahkah kamu bermain
gelembung sabun? Dapatkah kamu
menjelaskan mengapa gelembung
sabun nampak memiliki banyak
warna ketika berada dibawah terik
matahari?

a. Cahaya matahari menembus
gelembung sehingga cahaya
matahari teruraikan menjadi
beberapa wama

b. Cahaya matahari dibiaskan
oleh gelembung sehingga
cahaya matahari teruraikan
menjadi beberapa warna

c. Cahaya matahari dipantulkan
oleh gelembung sehingga
cahaya matahari teruraikan
menjadi beberapa wama

d. Cahaya matahari merambat
lurus pada gelembung sehingga
cahaya matahari teruraikan
menjadi beberapa wama

Siswa mampu
menglkasifikas
ikan salah satu
sifat cahaya
(dapat
dibisaskan)
melalui contoh
kegiatan
sehari-hari
(Co)

Memberikan
penjelasan lebih
lanjut

(klasifikasi)

. Perhatikan peristiwa berikut!

(1) Dasar kolam yang jemih
terlihat lebih dangkal dari yang
sesungguhnya

(2) Peristiwa terbentuknya pelangi

(3) Cahaya matahari masuk
menembus kaca yang bening

(4) Pensil tampak patah ketika di
masukkan gelas berisi air

Berdasarkan peristiwa tersebut,
manakah peristiwa yang
menunjukkan bahwa cahaya dapat
dibiaskan?

a. ldan3

70




71

b. 2dan4
c. 1dan4
d. 2dan3

Siswa mampu | Memberikan 10. Pernyataan yang tepat tentang

menguraikan | penjelasan sumber cahaya, kecuali...

sifat dari sederhana a. Sumber cahaya merupakan

sumber cahaya benda yang cenderung padat

(Cca) (memfokuskan dan gelap

pertanyaan) b. Matahari merupakan salah satu
contoh dari sumber cahaya

c. Sumber cahaya merupakan
suatu benda yang dapat
memancarkan cahaya

d. Salah satu contoh sumber
cahaya buatan adalah lilin
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Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

(Posttest)
Kelas i
Tema : Pahlawanku
Materi : Konsep Sifat-Sifat Cahaya
K — Indikator Indikator
oll;liea:ns Pencapaian Keterampilan Soal
Kompetensi | Berfikir Kritis
3.7 Siswa mampu | Memberikan . Padamalam hari, Alby
Menerapkan menyimpulkan | penjelasan mengerjakan PR dan menyalakan
sifat-sifat hubungan sederhana lampu dikamarmnya agar tulisan
cahaya dan antara cahaya dibuku dapat terbaca dengan jelas.
keterkaitannya | dan (memfokuskan Tak lama k'emudla}L t'1ba-t11.)a listrik
denganindera | penglihatan pertanyaan) padam sehingga dia tidak bisa
penglibatan (C5) menyelesaikan PR dibukunya.

Berdasarkan ilustrasi tersebut,
manakah pernyataan di bawah ini
yang paling tepat?

a. Saat listrik padam, cahaya di
kamar Alby tidak dapat
terpantul dengan baik karena
ukuran kamar Alby yang luas

b. Saatlistrik padam, tidak ada
cahaya yang dipantulkan ke
mata, sehingga Alby tidak
dapat menyelesakan PR nya

c. Saat listrik padam, cahaya di
kamar Alby tidak dapat
terpantul dengan baik karena
Alby tidak memiliki banyak
barang dikamarnya

d. Saat listrik padam, cahaya di
kamar Alby redup karena
diserap oleh dinding
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Siswa mampu
menganalisis
karakteristik
benda yang
dapat ditembus
oleh cahaya
(&)

Memberikan

penjelasan
sederhana

(memfokuskan
pertanyaan)

. Teguh akan pergi ke ramah Devi

untuk mengerjakan tugas prakarya.

Karena barang yang akan dibawa

cukup banyak, maka ibu

memberinya sebuah kantung

plastik bening. Teguh kemudian
memasukkan barang-barangnya
dan bersiap-siap pergi ke rumah

Devi.

Apakah barang-barang yang

dibawa Teguh dalam plastik

tersebut dapat kita lihat?

a. Ya, kita bisa melihatnya
karena plastik tersebut
transparan sehingga cahaya
matahari dapat
menembusnya

b. Ya, karena cahaya matahari
akan dibiaskan ketika melewati
plastik tersebut

c. Tidak, karena cahaya matahari
akan mengalami pemantulan
padaplastik bening

d. Tidak, karena cahaya matahari
akan diuraikan pada saat
bertemu dengan plastik bening
tersebut

Siswa mampu
mendeteksi
sifat cahaya
dapat
menembus
benda bening
(C4)

Memberikan
penjelasan lebih
lanjut

(contoh dan
bukan contoh)

. Gelas, kaca, dan plastik bening

merupakan contoh benda-benda
yang dapat ditembus oleh cahaya.

Berdasarkan hal tersebut, manakah
peristiwa dibawah ini yang paling
sesuai dengan ilustrasi diatas?

a. Pensil yang dimasukkan ke
dalam gelas yang berisi air,
sehingga pensil terlihat patah

b. Sorot lampu senter yang
membentuk garis lurus

c. Cahaya matahari dapat
masuk ke dalam rumah
melalui kaca jendela
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d. Sedotan yang dimasukkan pada
gelas berisi kopi, sehingga

sedotan tidak tampak dari luar
Siswa mampu | Memberikan 4. Untuk dapat melihat dengan jelas,
mendeteksi penjelasan maka tidak boleh ada penghalang
contoh dari sederhana antara mata dengan benda yang
benda yang dilihat. Namun, karena memiliki

masalah penglihatan, Rakha
menggunakan bantuan kaca mata
agar dapat melihat benda dengan
jelas. Mengapa Rakha dapat
melihat sekeliling walaupun
terdapat penghalang antara mata

dapat ditembus | (menganalisis
oleh cahaya argumen)
(&)

dengan benda yan dilihat?
Manakah jawaban di bawah mni
yang paling sesuai dengan ilustrasi
diatas?

a. Lensa padakaca mata yang
digunakan dapat membiaskan
cahaya benda di sekitar
sehingga Rakha dapat melihat
benda di sekitarnya

b. Lensa pada kaca mata
merupakan benda bening
yang tembus cahaya,
sehingga Rakha dapat
melihat benda di sekitar
walaupun dia memakai kaca
mata

c. Lensa padakaca mata yang
digunakan dapat memantulkan
cahaya benda di sekitar
sehingga Rakha dapat melihat
benda di sekitarnya

d. Lensa padakaca mata yang
digunakan dapat membaurkan
cahaya benda di sekitar
sehingga Rakha dapat melihat
benda di sekitarnya




Siswa mampu
menganalisis
sifat cahaya
yang
merambat
lurus (C4)

Memberikan

penjelasan
sederhana

(menganalisis
argumen)

. Nadia melakukan percobaan

menggunakan 2 buah senter. Senter
A dinyalakan padaruangan yang
gelap gulita. Sedangkan senter B
dinyalakan pada ruangan yang
sedikit lebih terang.

Bgaimanakah arah cahaya yang
akan terbentuk pada kedua senter
tersebut?

a. Arah cahaya pada senter A
akan membentuk sebuah garis
lurus sedangkan padasenter B
tidak

b. Arah cahaya pada senter B
akan membentuk sebuah garis
lurus sedangkan pada senter A
tidak

c. Baik senter A dansenter B
sama-sama tidak membentuk
garis lurus

d. Senter A dan senter B,
keduanya sama-sama
membentuk garis lurus

Siswa mampu
menganalisis
sifat cahaya
yang dapat
diuraikan pada
kegiatan
sehari-hari
(&)

Memberikan
penjelasan
sederhana

(menganalisis
argumen)

. Perhatikan peristiwa berkut!

(1) Setelah hujan reda, Hibban
melihat pelangi diluar kelas

(2) Bitabermain gelembung
ditengah terik matahari

(3) Sabilla membuka tirai jendela
kamar agar matahari bisa masuk

(4) Aslam menyalakan senter ketika
lampu dirumah padam

Berdasarkan hal tersebut, manakah
pernyataan yang paling benar
dibawah ini?

a. Peristiwa yang dialami Hibban
dan Sabilla menunjukkan
bahwa cahaya dapat dibiaskan

b. Peristiwa yang dialami
Hibban dan Bita
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menunjukkan bahwa cahaya
dapat diuraikan

c. Peristiwa yang dialami Aslam
dan Bita menunjukkan bahwa
cahaya dapat menembus benda

bening

d. Peristiwa yang dialami Hibban
dan Aslam menunjukkan
bahwa cahaya dapat merambat
lurus

Siswa mampu | Memberikan . Perhatikan gambar berikut!

menganalisis penjelasan

sifat cahaya sederhana

yang dapat

dibiaskan (menganalisis

dengan argumen)

menggunakan - e . .

contoh kegitan Ketika hari minggu, Afif pergi
i bersama kakak untuk makan di

sehari-hari .

warung langganannya. Selesai

€4 makan, Afif kemudian minum.

Setelah satu tegukan, Afif

meletakkan gelas dan dia
mengamati sedotan yang tampak
patah pada gelas tersebut.

Apa yang menyebabkan hal ini
terjadi?

a. Cahaya mengalami
pembiasan karena merambat
pada dua media yang
berbeda

b. Cahaya mengalami pemantulan

c. Cahaya menembus benda
bening berupa gelas

d. Cahaya merambat lurus

Siswa mampu | Memberikan 8. Perhatikan tabel berikut!
mengklasifikas | penjelasan lebih No. Peristiwa

ikan sifat lanjut 1 Dasar kolam jernih yang
cahaya yang " | nampak dangkal

dapat (klasifikasi)

menembus
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benda bening
pada kegiatan
sehari-hari
(Co)

Benda yang tetap terlihat
2. | ketika menggunakan
kaca mata
3 Cahaya masuk melalui
) kaca
4 Arah sinar yang keluar
) dari senter
Berdasarkan tabel tersebut,

tunjukkan peristiwa yang
membuktikan bahwa cahaya dapat
menembus benda bening!

a. 1dan2
b. 1 dan4
c. 2dan3
d. 3dan4
Siswa mampu | Memberikan 9. Gum sedang melakukan presentasi
mendeteksi penjelasan lebih dikelas dengan menggunakan
contoh dari lanjut proyektor. Proyektor digunakan
sifat cahaya agar dapat memantulkan cahaya
dapat (contoh dan pada layar s_ehingga seluruh. siswa
dipantulkan bukan contoh) dap?t menylmgk dengan baik
(C4) penjelasan dari guru tersebut.
Manakah peristiwa dibawah ini
yang tidak sesuai dengan peristiwa
diatas?
a. Bayangan yang ada pada kaca
spion mobil
b. Bayangan yang tampak pada
cermin
c. Cermin yang diarahkan pada
datangnya cahaya
d. Cahaya matahari yang
masuk melalui kaca
Siswa mampu | Memberikan 10. Perhatikan gambar dibawah ini!
mengaitkan penjelasan 1
proses sederhana
terjadinya
hujan dan (memfokuskan
munculnya pertanyaan)

pelangi (C4)
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Ketika hujan reda, Salman
memutuskan untuk pergi jalan-
jalan. Ketika sampai di ladang,
salman berhenti dan dia terkejut
karena dia dapat melihat banyak
warna yang indah dilangit.

Apakah yang menyebabkan hal
tersebut dapat terjadi?

a. Pelangi terjadi karena cahaya
matahari dipantulkan oleh air
hujan sehingga menjadi
beberapa wama

b. Pelangi terjadi karena cahaya
matahari menembus air hujan
sehingga menjadi beberapa
warna

c. Pelangi terjadi karena
cahaya matahari yang
berwarna putih dibiaskan
oleh air hujan sehingga
cahaya putih teruraikan
menjadi beberapa warna

d. Pelangi terjadi karena cahaya
matahari merambat lurus
sehingga terlihat memiliki
banyak warna
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Lampiran 9 Dokumentasi

79



Foto Bersama Siswa Kelas |V Beserta Guru
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